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ABSTRACT

Problem Statement/Background (GAP) : The development of technology has led the
government of the asahan district to Using websites asa publication medium to the public,
however, as time has not yet been conducted with an evaluation of user interface (Ul) from the
web, researchers are using heuristic signature (he) methods to identify gaps in Ul and enhance
usability and user satisfaction in accessing information Public. Purpose : The study USES data
analysis techniques that involve data reduction, presentation of data, and drawing conclusions.
Method : This research uses qualitative methods with The study USES data analysis techniques
that involve data reduction, presentation of data, and drawing conclusions. Result : The results
of the evaluation, based on the urgency of the problem and the lowered rating. User evaluation
result. The web interface of the government website of asahan district shows the need
mprovements on the aspect of recognition rather than recall based on which can be used asa
basis for offering recommendations Design corrections. Conclusion : Through several aspects
of heuristic recall that each aspect has its own assessment and distinct recommendations
including the need for improvement in the aspect of recognition rather than recall.
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ABSTRAK

Permasalahan (GAP) : Perkembangan teknologi telah mendorong Pemerintah Kabupaten
Asahan untuk menggunakan website sebagai media publikasi ke masyarakat, namun seiring
berjalannya waktu belum pernahnya dilakukan evaluasi terhadap antarmuka pengguna (UI) dari
website sehingga peneliti menggunakan metode Heuristic Evaluation (HE) wuntuk
mengidentifikasi kekurangan dalam UI dan meningkatkan usability serta kepuasan pengguna
dalam mengakses informasi publik. Tujuan : melakukan evaluasi terhadap website pemerintah
Kabupaten Asahan. Metode : Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan menggunakan menggunakan teknik analisis data yang melibatkan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil/Temuan : Hasil evaluasi user
interface pada Website Pemerintah Kabupaten Asahan menunjukkan perlunya perbaikan pada
aspek Recognition Rather than Recall berdasarkan yang dapat dijadikan dasar untuk
memberikan rekomendasi perbaikan desain. Kesimpulan : Melalui beberapa aspek pada
heuristic evaluation bahwa tiap aspek memiliki penilaian masing-masing serta rekomendasi yang
berbeda termasuk perlunya perbaikan pada aspek recognition rather than recall.

Kata Kunci : Website Pemerintah, Evaluasi Heuristik, Antarmuka Pengguna,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan penggunaan website sebagai media publikasi oleh pemerintah telah
berkembang pesat. Website digunakan sebagai company profile untuk memberikan gambaran
suatu lembaga dan sebagai sarana komunikasi dengan tujuan menyampaikan informasi kepada
publik demi kepentingan publiknya (Azizi & Kussanti, 2021). Hal ini dilakukan karena lebih
efektif dan terkonsep, memudahkan penyebaran informasi, dan meningkatkan transparansi
pemerintahan. Dengan adanya website, masyarakat dapat mengakses informasi penting dengan
mudah dan cepat, yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi dan kepercayaan publik
terhadap pemerintah.

Website Pemerintahan Kabupaten Asahan adalah salah satu contoh media publikasi yang dibuat
oleh pemerintah daerah untuk menyebarluaskan informasi kepada masyarakat. Website ini
menyediakan berbagai fitur seperti profil, berita, Covid-19, pemerintah, dan publik. Fitur profil
berisi sejarah, letak geografis dan administratif, struktur pemerintahan, serta dokumentasi
wilayah Kabupaten Asahan tempo dulu. Fitur berita mencakup informasi terkait kegiatan
pemerintah seperti pelantikan, pertemuan, kunjungan, dan kegiatan lainnya. Informasi tentang
Covid-19, termasuk gejala, penanganan, dan data penyebaran di Kabupaten Asahan, juga
disediakan dalam fitur khusus (Website asahankab).

Fitur lain yang dapat diakses oleh masyarakat dalam pelayanan pemerintah mencakup JDIH,
SIOLA, SIPD, KDPPD, E-Announcement, dan beberapa lainnya. Sementara itu, fitur
pelayanan publik seperti ASADA, Asahan Dalam Angka, Asahan Go Wisata, CCTV online,
Laporan Isu Hoax, UMKM, PPID Web, Smart Pajak, dan LAPOR menyediakan berbagai
layanan yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Setiap fitur memiliki isi dan
tampilan yang berbeda, yang dapat dilihat dalam dokumen terkait (Website asahankab).

Penyelenggaraan website ini diatur melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2018 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (KIP) dan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 yang dibentuk
oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Asahan (Diskominfo). Peraturan ini
menyediakan kerangka kerja untuk memberikan informasi kepada khalayak umum tentang
pelaksanaan urusan pemerintah di bidang media cetak dan elektronik, statistik, persandian,
serta teknologi informatika sebagai media informasi publik. Selain itu, Peraturan Bupati
Asahan Nomor 39 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan e-Government di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Asahan menjadi acuan bagi pengelolaan website ini (Website
asahankab).

Desain antarmuka pengguna (user interface) dari website Pemerintah Kabupaten Asahan
memainkan peran penting sebagai jembatan antara sistem dan pengguna. Desain yang baik
dapat membuat pengunjung berlama-lama di situs web, sedangkan desain yang buruk dapat
membuat pengunjung cepat meninggalkan situs web. Hierarki visual adalah prinsip desain
penting yang membantu pengguna menavigasi situs dengan mudah. Menurut Fadeyev
(Nawawi, 2014), user interface bukan hanya tentang tombol dan menu, tetapi juga interaksi
yang terhubung antara pengguna dan aplikasi, serta bagaimana website dapat berfungsi dengan
baik atau user-friendly. Oleh karena itu, desain dan konten website harus dirancang semenarik
mungkin dan disesuaikan dengan kebutuhan publik serta perkembangan era e-government
(Sridevi, 2014).

1.2 Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)



Sejak dirilisnya website Pemerintah Kabupaten Asahan, belum pernah dilakukan evaluasi
mendalam terkait perbaikan usability. Usability merupakan bentuk pengukuran untuk menilai
seberapa mudah antarmuka atau interface suatu website digunakan. Evaluasi ini penting untuk
memahami sejauh mana website memenuhi kebutuhan penggunanya dan seberapa efektif
website tersebut dalam menyampaikan informasi publik. Tanpa evaluasi yang tepat, website
berisiko tidak memenuhi ekspektasi pengguna, yang dapat mengurangi efektivitasnya sebagai
alat komunikasi pemerintah.

Penelitian mengenai usability website Pemerintah Kabupaten Asahan dengan menggunakan
metode Heuristic Evaluation (HE) belum banyak dilakukan. HE adalah metode evaluasi yang
melibatkan expert untuk menilai usability berdasarkan prinsip-prinsip tertentu (Kurniawan,
2018). Evaluasi ini fokus pada identifikasi kekurangan interface pengguna dan memberikan
rekomendasi perbaikan (Rindhi et al., 2020). Metode ini dinilai efektif dalam mengidentifikasi
masalah usability yang dapat menghambat efektivitas penggunaan website, namun belum
diterapkan secara luas dalam konteks website pemerintah daerah.

Lebih jauh, penelitian yang ada seringkali hanya menilai aspek teknis tanpa
mempertimbangkan pengalaman pengguna secara holistik. Menurut Ependi (2019), evaluasi
usability harus mencakup berbagai aspek, termasuk kemudahan penggunaan, efisiensi, dan
kepuasan pengguna. Evaluasi ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi masalah,
tetapi juga memberikan wawasan tentang bagaimana website dapat ditingkatkan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna secara lebih efektif. Namun, banyak penelitian sebelumnya
belum menggabungkan pendekatan ini secara komprehensif, sehingga ada kesenjangan dalam
pemahaman tentang pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan melakukan evaluasi
usability website Pemerintah Kabupaten Asahan menggunakan metode Heuristic Evaluation.
Evaluasi ini akan mencakup penilaian holistik dari berbagai aspek usability, termasuk
kemudahan penggunaan, efisiensi, dan kepuasan pengguna. Dengan melibatkan expert dan
responden yang representatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
komprehensif untuk perbaikan website. Hal ini akan membantu Pemerintah Kabupaten Asahan
dalam mengoptimalkan website mereka sebagai alat penyebaran informasi publik yang efektif
dan efisien.

1.3 Penelitian Terdahulu

1) Penelitian oleh Rahmawati dan Wicaksono (2019) meneliti evaluasi user interface pada
website pemerintah daerah di Indonesia dengan menggunakan metode heuristic evaluation.
Hasilnya menunjukkan bahwa banyak website pemerintah daerah yang masih belum
memenuhi standar usability, terutama dalam aspek navigasi dan aksesibilitas. Hal ini
menunjukkan pentingnya perbaikan pada desain antarmuka untuk meningkatkan
pengalaman pengguna.

2) Studi oleh Pratama dan Nugroho (2020) menggunakan metode SUS (System Usability
Scale) untuk mengevaluasi antarmuka website pemerintah provinsi. Mereka menemukan
bahwa skor rata-rata website masih rendah, mengindikasikan perlunya perbaikan pada
elemen visual dan navigasi untuk meningkatkan kemudahan penggunaan.

3) Penelitian oleh Sari dan Setiawan (2021) mengevaluasi antarmuka pengguna website
pemerintah kota dengan menggunakan metode eye tracking. Mereka menemukan bahwa
tata letak yang buruk dan desain yang tidak intuitif menghambat pengguna dalam
menemukan informasi yang diperlukan dengan cepat.



4) Penelitian oleh Wijaya (2020) menggunakan metode user experience questionnaire (UEQ)
untuk mengevaluasi pengalaman pengguna pada website pemerintah kabupaten. Hasilnya
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti daya tarik, kejelasan informasi, dan efisiensi
penggunaan masih perlu ditingkatkan.

5) Studi oleh Putra dan Santoso (2022) menilai usability website pemerintah menggunakan
metode kuesioner WebQual. Hasilnya menunjukkan bahwa dimensi kegunaan dan kualitas
informasi masih belum optimal, yang berdampak negatif pada kepuasan pengguna.

6) Penelitian oleh Indriani dan Haryanto (2021) melakukan evaluasi usability pada website
pemerintah kabupaten dengan menggunakan metode heuristic evaluation dan menemukan
bahwa masalah terbesar terletak pada konsistensi dan standar, serta visibilitas status sistem.

7) Penelitian oleh Dewi dan Prasetyo (2022) mengevaluasi antarmuka website pemerintah
daerah menggunakan metode usability testing. Mereka menemukan bahwa faktor-faktor
seperti loading time dan mobile responsiveness sangat mempengaruhi tingkat kepuasan
pengguna.

8) Studi oleh Kurniawan dan Budi (2020) menggunakan metode card sorting untuk
mengevaluasi struktur navigasi pada website pemerintah kabupaten. Mereka menemukan
bahwa struktur navigasi yang kompleks dan tidak intuitif menjadi hambatan utama bagi
pengguna dalam mencari informasi.

9) Penelitian oleh Nugraha dan Wulandari (2021) mengevaluasi website pemerintah
kabupaten dengan menggunakan metode user-centered design (UCD). Hasilnya
menunjukkan bahwa partisipasi pengguna dalam proses desain dapat meningkatkan tingkat
kepuasan dan kemudahan penggunaan website.

10)Penelitian oleh Susanto dan Lestari (2023) menggunakan metode focus group discussion
(FGD) untuk mengevaluasi antarmuka website pemerintah kabupaten. Mereka menemukan
bahwa desain yang lebih responsif dan aksesibilitas yang ditingkatkan adalah dua area
utama yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman pengguna.

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah

Penelitian in1 berfokus pada evaluasi user interface (UI) dari website Pemerintah Kabupaten
Asahan, yang merupakan kajian penting mengingat peran vital website pemerintah dalam
menyediakan layanan publik dan informasi. Berbeda dengan studi sebelumnya yang umumnya
menggunakan metode umum seperti usability testing atau heuristic evaluation secara terpisah,
penelitian ini akan mengintegrasikan beberapa metode evaluasi, termasuk heuristic evaluation,
usability testing, dan analisis menggunakan eye tracking. Pendekatan integratif ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas dan efisiensi
antarmuka pengguna pada website pemerintah.

Selain itu, penelitian ini akan menerapkan pendekatan user-centered design (UCD) secara lebih
mendalam dengan melibatkan pengguna dalam setiap tahap evaluasi dan perbaikan. Dalam
konteks ini, partisipasi pengguna tidak hanya terbatas pada tahap evaluasi awal, tetapi juga
pada tahap perancangan ulang dan pengujian ulang antarmuka. Pendekatan ini diharapkan
dapat menghasilkan rekomendasi desain yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan nyata
pengguna, yang belum banyak diterapkan dalam studi-studi sebelumnya pada evaluasi Ul
website pemerintah di Indonesia.

Lebih jauh, penelitian ini juga akan menyoroti aspek aksesibilitas bagi pengguna dengan
kebutuhan khusus, yang seringkali diabaikan dalam studi sebelumnya. Dengan memanfaatkan
panduan Web Content Accessibility Guidelines (WCAG), penelitian ini akan menilai sejauh
mana website Pemerintah Kabupaten Asahan memenuhi standar aksesibilitas internasional.
Fokus pada aksesibilitas ini tidak hanya akan meningkatkan inklusivitas layanan publik yang



disediakan melalui website, tetapi juga akan memberikan kontribusi signifikan pada literatur
tentang praktik terbaik dalam desain UI website pemerintah yang inklusif dan mudah diakses
oleh semua lapisan masyarakat.

1.5 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi user interface (UI) dari website Pemerintah
Kabupaten Asahan secara komprehensif, dengan fokus pada aspek usability, aksesibilitas, dan
pengalaman pengguna. Melalui evaluasi ini, diharapkan dapat diidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari desain antarmuka yang ada, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang
spesifik dan praktis. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian akan menggunakan berbagai metode
evaluasi, termasuk heuristic evaluation, usability testing, dan analisis eye tracking, yang akan
memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana pengguna berinteraksi dengan website
dan area mana yang memerlukan peningkatan.

Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan dan menguji pendekatan
user-centered design (UCD) dalam proses perbaikan UI website Pemerintah Kabupaten
Asahan. Dengan melibatkan pengguna dalam setiap tahap evaluasi dan perancangan ulang,
penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa perubahan yang diusulkan benar-benar sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan website pemerintah yang lebih efektif dan
inklusif, serta memperkaya literatur tentang evaluasi dan perancangan UI website pemerintah
di Indonesia.

II. METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, sesuai dengan metode
penelitian yang berfokus pada pengumpulan data dari situasi dunia nyata. Peneliti
menggunakan metode ini untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kualitas
antarmuka Website Pemerintah Kabupaten Asahan. Williams (1995) dan Sugiyono (2015)
mengemukakan bahwa pendekatan kualitatif cocok untuk mengeksplorasi fenomena alamiah
dengan analisis induktif.

Operasionalisasi konsep dalam penelitian ini dilakukan dengan mendefinisikan secara rinci
konsep-konsep yang akan diteliti, seperti kualitas isi, kualitas pelayanan, dan kualitas teknis
antarmuka berdasarkan teori evaluasi dari Jacob Nielsen (1994). Konsep ini dijabarkan dalam
tabel operasionalisasi konsep untuk memudahkan pemahaman terhadap dimensi dan indikator
yang digunakan dalam evaluasi. Sumber data utama berasal dari Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Asahan, yang mencakup data primer dari wawancara dengan berbagai
informan seperti kepala dinas, staf administrasi website, dan masyarakat umum. Data sekunder
juga digunakan dari dokumentasi foto, jurnal, dan karya tulis ilmiah yang relevan.

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang memastikan bahwa informan
yang dipilith memiliki pengetahuan yang relevan dan beragam terkait dengan masalah
penelitian. Neuman (2013) menyebutkan bahwa pemilihan informan yang tepat sangat penting
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Instrumen
penelitian yang digunakan mencakup teknik wawancara semi terstruktur, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mendapatkan pandangan langsung dari informan,
sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dari berbagai sumber.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara semi terstruktur, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi secara mendalam,



sementara observasi membantu dalam mengamati perilaku pengguna saat menggunakan
antarmuka website. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tambahan dari dokumen
dan arsip.

Analisis data dilakukan dengan mengikuti pendekatan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Miles dan Huberman (1994) menjelaskan bahwa proses ini membantu
dalam mengorganisir dan menyintesis data yang dikumpulkan untuk mendapatkan kesimpulan
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuisioner untuk mengumpulkan data dari
30 responden yang mewakili berbagai lapisan masyarakat di Kabupaten Asahan. Responden
dipilih secara acak menggunakan metode random sampling, yang memastikan keberagaman
dalam profil responden seperti ASN, ibu rumah tangga, mahasiswa, karyawan, dan polisi.
Setiap responden diminta untuk mengisi kuisioner yang berisi 16 pertanyaan yang didasarkan
pada 10 instrumen dari Heuristic Evaluation, dengan skala likert dari 1 (Sangat Tidak Setuju)
hingga 5 (Sangat Setuju).

Komposisi profil responden mencerminkan keberagaman dalam pengalaman dan latar
belakang mereka, termasuk range usia dari 17 hingga 46 tahun serta perbandingan jenis
kelamin yang seimbang antara perempuan dan laki-laki. Hal ini penting dalam memastikan
representasi yang memadai dari pengguna potensial website pemerintah, yang memiliki
pengalaman dalam mengakses internet dan berinteraksi dengan berbagai jenis website.

Uji usability (UT) atau uji ketergunaan yang dilakukan dengan metode ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana website dapat digunakan dengan efektif oleh pengguna potensial.
Dengan melibatkan responden dari berbagai latar belakang dan pengalaman, penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang keefektifan antarmuka website
Pemerintah Kabupaten Asahan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan penggunanya.

3.2 Skenario Pengujian

Dalam penelitian ini, kuisioner yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip Heuristic
Evaluation digunakan untuk mengevaluasi Website Pemerintah Kabupaten Asahan dari
berbagai aspek ketergunaan. Terdapat 16 pertanyaan yang mengacu pada komponen-komponen
seperti visibility of system status, match between system and the real world, control user and
freedom, consistency and standards, error prevention, recognition rather than recall, aesthetic
and minimalist design, help user recognize, diagnose, and recover from errors, flexibility and
efficiency of use, serta help and documentation. Setiap pertanyaan dirancang untuk menggali
pandangan responden terkait dengan kejelasan informasi yang disajikan, navigasi yang mudah,
konsistensi dalam penggunaan istilah, desain yang estetis, dan kemudahan akses terhadap
bantuan.

Hasil dari kuisioner ini digunakan untuk mengidentifikasi masalah ketergunaan yang mungkin
dihadapi oleh pengguna website. Berdasarkan tingkat urgensi dan dampak yang dinilai dengan
severity rating, masalah-masalah yang diidentifikasi akan dikategorikan sebagai cosmetic
(tidak berdampak signifikan), minor (memerlukan perbaikan namun prioritas rendah), medium
(menyulitkan pengguna namun bisa diadaptasi), major (memerlukan perbaikan segera), atau
catastrophic (menghambat penggunaan sepenuhnya dan membutuhkan perbaikan mendesak).



Penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk rekomendasi perbaikan pada website
Pemerintah Kabupaten Asahan berdasarkan evaluasi yang sistematis dan komprehensif
terhadap aspek-aspek ketergunaan yang diukur. Dengan memperhatikan hasil kuisioner dan
severity rating, pihak terkait dapat mengimplementasikan perbaikan yang sesuai untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengakses informasi dan layanan yang disediakan
oleh website tersebut.

3.3 Evaluasi Antarmuka Pengguna

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang dilakukan terhadap 30 responden, evaluasi terhadap
rancangan antarmuka pengguna (UI) pada Website Pemerintah Kabupaten Asahan
menunjukkan hasil yang cukup positif. Dari pernyataan evaluasi tersebut, sebagian besar
pertanyaan mendapatkan nilai rata-rata yang cukup tinggi, menunjukkan bahwa aspek-aspek
seperti kejelasan informasi, kemudahan navigasi, konsistensi istilah, penggunaan bahasa yang
baik, dan relevansi informasi dinilai sangat baik atau baik. Misalnya, pertanyaan mengenai
kejelasan penggunaan bahasa, simbol, dan gambar mendapat nilai rata-rata 4,43, termasuk
dalam kriteria "Sangat Baik" berdasarkan nilai kualitatif yang ditetapkan.

Namun demikian, terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut.
Beberapa responden mengindikasikan adanya kesulitan terkait pesan kesalahan yang muncul
(nilai rata-rata 3,2) dan notifikasi kesalahan yang belum optimal (nilai rata-rata 3,9), masuk
dalam kategori "Cukup" dan "Baik" menurut kriteria yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa ada ruang untuk perbaikan dalam memastikan pesan-pesan kesalahan lebih mudah
dipahami oleh pengguna dan notifikasi kesalahan lebih efektif.

Hasil evaluasi juga menggambarkan bahwa fitur-fitur seperti FAQ (Frequently Asked
Questions) dan tombol bantuan untuk layanan aduan masyarakat telah dinilai baik oleh
responden. Fitur-fitur ini penting dalam menyediakan referensi cepat bagi pengguna untuk
mengakses informasi layanan publik yang mereka butuhkan. Penilaian ini memberikan
konfirmasi bahwa elemen-elemen ini telah dirancang dengan baik dalam mendukung pengguna
dalam mencari informasi dan melakukan interaksi dengan website.

Secara keseluruhan, evaluasi ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana
pengguna menilai pengalaman mereka dalam menggunakan Website Pemerintah Kabupaten
Asahan. Hasil ini dapat menjadi landasan yang baik untuk mengidentifikasi area-area prioritas
dalam perbaikan dan pengembangan lebih lanjut terhadap antarmuka pengguna, dengan fokus
pada meningkatkan kejelasan, navigasi yang intuitif, konsistensi, serta efektivitas dalam
menyampaikan pesan kesalahan kepada pengguna. Dengan demikian, website ini dapat terus
meningkatkan kualitas layanan publik yang ditawarkan kepada masyarakat Kabupaten Asahan.

3.4 Pembahasan

Dalam pelaksanaan evaluasi website Pemerintahan Kabupaten Asahan maka penting untuk
memastikan bahwa informasi yang didapatkan dari pengguna serta pengelola relevan dan
mencakup aspek aspek yang sudah ditentukan. Tentunya informasi harus sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pengguna. Begitu juga dengan pemerintah sebagai pengelola yang
harus memastikan bahwa kualitas website sudah baik atau perlu perbaikan. Evaluasi perlu
dilakukan agar website Pemerintah Kabupaten Asahan dapat digunakan dengan optimal.
Berdasarkan kuesioner yang disebar oleh peneliti bersama dengan wawancara,observasi dan
dokumentasi maka pembahasan ini akan lebih rinci di tampilkan melalui hasil interpretasi data
sesuai dengan aspek heuristic.



3.4.1 Hasil interpretasi data

a. Visibility of System Status

Pada prinsip ini, website Pemerintah Kabupaten Asahan dinilai baik dalam menyediakan
informasi yang jelas. Mayoritas pengguna merasa informasi yang ditampilkan sudah mudah
dipahami. Namun, terdapat beberapa masukan terkait proses umpan balik yang memerlukan
perbaikan terutama dalam respons yang lebih cepat terhadap pengguna. Rekomendasi termasuk
peningkatan desain pada halaman utama untuk mempermudah navigasi menu dan
meningkatkan kecepatan umpan balik.

b. Match Between the System and the Real World

Prinsip ini terpenuhi dengan baik oleh website Pemerintah Kabupaten Asahan. Penggunaan
gambar yang komunikatif, pemilihan warna yang sesuai, dan penggunaan tata bahasa yang baik
mendapatkan penilaian positif dari pengguna. Rekomendasi untuk menambahkan menu kontak
dan FAQ untuk meningkatkan interaksi pengguna dengan website.

c. User Control and Freedom

Website ini dinilai baik dalam memberikan kontrol dan kebebasan kepada pengguna untuk
navigasi antar halaman dan melakukan tindakan seperti undo. Meskipun mayoritas pengguna
merasa mudah dalam navigasi, beberapa responden masih mengalami kesulitan, terutama
dalam pengaturan navigasi yang lebih intuitif. Rekomendasi meliputi penambahan fitur media
sosial untuk memperluas jangkauan informasi.

d. Consistency and Standard

Aspek konsistensi dalam desain dan penggunaan istilah serta standar penulisan di website
Pemerintah Kabupaten Asahan dinilai sangat baik. Penggunaan yang konsisten memudahkan
pengguna dalam mengakses informasi tanpa harus belajar ulang. Rekomendasi termasuk
perbaikan pada konsistensi gambar dan tabel untuk meningkatkan keseragaman visual.

e. Error Prevention

Website ini telah dirancang dengan baik untuk mencegah kesalahan pengguna dengan
menggunakan desain preventif. Meskipun begitu, ada rekomendasi untuk meningkatkan
penggunaan video atau animasi dalam menu profil untuk membuat interaksi lebih menarik bagi
pengguna.

3.4.2 Rekomendasi perbaikan

Berdasarkan hasil evaluasi heuristic yang dilakukan terhadap UI website Pemerintah
Kabupaten Asahan, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan
pengalaman pengguna. Pertama, dalam hal "Visibility of System Status", ditemukan bahwa
informasi mengenai menu dan fasilitas yang tersedia perlu disajikan secara lebih jelas,
khususnya pada halaman utama. Respons terhadap umpan balik website dinilai baik, namun
ada ruang untuk mempertimbangkan penyempurnaan lebih lanjut.

Kedua, terkait dengan "Match Between the System and the Real World", evaluasi menunjukkan
penggunaan gambar yang komunikatif dan efektif. Rekomendasi termasuk penggunaan gambar
yang lebih menarik yang sesuai dengan konten yang diunggah serta penambahan menu contact
person dan FAQ untuk meningkatkan aksesibilitas informasi.

Prinsip ketiga, "User Control and Freedom", menyoroti kemudahan pengguna dalam navigasi
halaman-halaman website. Evaluasi menunjukkan bahwa alur navigasi sesuai dengan harapan



pengguna, namun perlu diperhatikan untuk memudahkan pengguna dalam berpindah antar
halaman dengan lebih intuitif.

Prinsip keempat, "Consistency and Standard", menekankan pentingnya konsistensi dalam
penggunaan istilah dan standar penulisan. Meskipun penggunaan istilah dan penulisan yang
baku dinilai baik, perbaikan terhadap konsistensi visual seperti gambar, tabel, dan foto di
website perlu diperhatikan untuk meningkatkan kesan visual yang konsisten dan menarik bagi
pengguna.

Kesimpulannya, rekomendasi ini dapat membantu meningkatkan usability dan keseluruhan
pengalaman pengguna dalam menggunakan website Pemerintah Kabupaten Asahan, dengan
fokus pada penyediaan informasi yang lebih jelas, navigasi yang lebih intuitif, serta konsistensi
dalam penggunaan visual dan bahasa.

3.5 Diskusi Temuan Utama Penelitian

Dalam membandingkan temuan utama penelitian terhadap penelitian sebelumnya mengenai
evaluasi Ul pada website Pemerintah Kabupaten Asahan, beberapa perbedaan dan kesamaan
dapat diidentifikasi. Penelitian sebelumnya mungkin menyoroti aspek-aspek yang serupa
seperti visibility of system status, match between the system and the real world, dan user
control and freedom. Namun, mungkin ada variasi dalam penckanan atau fokus pada setiap
prinsip heuristic evaluation (HE).

Penelitian sebelumnya mungkin menemukan bahwa visibility of system status kurang optimal,
dengan kebutuhan untuk memperjelas informasi mengenai menu dan fasilitas yang tersedia.
Sebagai perbandingan, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun ada ruang
untuk perbaikan, respons terhadap umpan balik website dinilai baik. Ini menunjukkan
kemajuan dalam penyediaan informasi yang jelas kepada pengguna, dibandingkan dengan
temuan sebelumnya yang mungkin menyoroti kebutuhan akan lebih banyak perbaikan pada
aspek ini.

Sementara itu, dalam hal match between the system and the real world, penelitian sebelumnya
mungkin juga menyarankan peningkatan dalam penggunaan gambar yang komunikatif dan
relevansi konten dengan gambar yang digunakan. Namun, penelitian ini menambahkan
rekomendasi yang lebih spesifik seperti penambahan menu contact person dan FAQ, yang
mungkin belum dijelaskan secara detail dalam penelitian sebelumnya. Ini menunjukkan adanya
perkembangan dalam fokus pada aspek usability yang lebih holistik.

Ketika membandingkan user control and freedom, penelitian sebelumnya mungkin telah
mengidentifikasi kebutuhan untuk memudahkan navigasi pengguna antar halaman. Temuan
dalam penelitian ini menegaskan bahwa alur navigasi yang sesuai dengan harapan pengguna
telah diperhatikan, tetapi masih ada ruang untuk memperbaiki navigasi yang lebih intuitif. Ini
menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya mungkin telah memberikan landasan untuk
perbaikan yang terlihat dalam evaluasi ini, dengan penekanan pada kebutuhan untuk
memperbaiki efisiensi dan kebebasan pengguna dalam menjelajahi website.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya dengan
mengidentifikasi area-area yang telah memperbaiki usability website Pemerintah Kabupaten
Asahan, sementara juga menawarkan rekomendasi yang lebih mendetail untuk pengembangan
selanjutnya. Perbandingan ini menunjukkan evolusi dalam pendekatan evaluasi Ul yang lebih
komprehensif dan fokus pada pengalaman pengguna yang lebih baik.



3.6 Diskusi Temuan Menarik Lainnya

Dalam diskusi temuan menarik lainnya, selain dari hasil utama evaluasi Ul pada website
Pemerintah Kabupaten Asahan, beberapa aspek lain yang layak dibahas termasuk aspek
estetika, kesalahan dan pemulihan, serta fleksibilitas penggunaan.

Pertama, dari segi estetika, temuan menunjukkan bahwa informasi yang disajikan dalam
website telah dianggap relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna terkini. Hal ini
tercermin dalam cara informasi seperti berita, acara pemerintah, dan pengumuman penting
lainnya disampaikan dengan jelas dan sesuai dengan desain yang sudah ada. Namun, evaluasi
juga mengindikasikan bahwa terdapat ruang untuk meningkatkan desain yang lebih menarik
untuk meningkatkan interaksi pengguna seperti komentar atau interaksi sosial lainnya.

Kedua, dalam hal kesalahan dan pemulihan, ditemukan bahwa notifikasi kesalahan dan pesan
kesalahan yang muncul saat website mengalami masalah cukup memadai. Namun, ada
rekomendasi untuk memperkuat kemampuan website dalam memberikan informasi yang lebih
jelas tentang masalah yang terjadi dan solusi yang dapat dilakukan oleh pengguna. Ini dapat
meningkatkan pengalaman pengguna dalam menghadapi situasi yang tidak terduga saat
menggunakan website.

Ketiga, fleksibilitas penggunaan menjadi aspek penting dalam evaluasi ini. Temuan
menunjukkan bahwa pengguna menghargai kemudahan dalam menavigasi antar halaman dan
layanan yang tersedia. Namun, ada saran untuk lebih meningkatkan fleksibilitas penggunaan
dengan memberikan opsi alternatif seperti video atau animasi untuk menggantikan teks panjang
dalam beberapa bagian website, seperti profil atau informasi yang kompleks.

Terakhir, evaluasi ini juga menyoroti pentingnya dokumentasi bantuan dan FAQ. Meskipun
website telah menyediakan beberapa informasi bantuan, ada rekomendasi untuk memperluas
konten FAQ dan memperjelas dokumentasi bantuan sehingga pengguna dapat dengan mudah
menemukan jawaban atas pertanyaan mereka tanpa harus menghubungi langsung atau
mengalami kesulitan dalam mencari informasi yang diperlukan.

Secara keseluruhan, diskusi mengenai temuan menarik lainnya ini memberikan pandangan
tambahan terhadap elemen-elemen krusial yang mempengaruhi usability dan pengalaman
pengguna dalam interaksi dengan website Pemerintah Kabupaten Asahan. Perbaikan-perbaikan
yang diusulkan dapat membantu meningkatkan interaksi dan kepuasan pengguna secara
keseluruhan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait evaluasi user interface pada Website Pemerintah
Kabupaten Asahan menggunakan metode Heuristic Evaluation, kesimpulan dapat ditarik
bahwa terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan usability. Penelitian
ini menggunakan sepuluh aspek Heuristic Evaluation untuk mengevaluasi antarmuka website,
yang melibatkan studi literatur dari berbagai sumber seperti artikel, jurnal, dan buku, serta
pengumpulan data melalui kuisioner kepada 30 responden. Evaluasi ini mengidentifikasi
Recognition Rather than Recall sebagai salah satu masalah utama yang memerlukan perhatian
lebih lanjut.

Perbaikan pada aspek Recognition Rather than Recall dapat diwujudkan melalui implementasi
notifikasi atau pemberitahuan yang responsif dan informatif. Pesan kesalahan atau display error



yang jelas dan mudah dipahami oleh pengguna akan membantu dalam menanggapi masalah
seperti situs dalam perbaikan atau kesalahan teknis lainnya. Langkah ini tidak hanya
meningkatkan pengalaman pengguna secara langsung, tetapi juga memfasilitasi proses
pelaporan dan penanganan masalah oleh tim teknis, sehingga dapat memastikan website
beroperasi dengan lancar dan efisien.

Dengan demikian, rekomendasi dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan sistem
notifikasi yang lebih baik untuk memperbaiki aspek Recognition Rather than Recall pada
antarmuka Website Pemerintah Kabupaten Asahan. Langkah ini diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas operasional website dalam menyediakan
informasi publik dan layanan pemerintah secara optimal.

Keterbatasan Penelitian Keterbatasan dalam penelitian ini perlu diperhatikan untuk
memahami konteks dan generalisasi temuan. Pertama, penggunaan metode Heuristic
Evaluation, meskipun efektif dalam mengidentifikasi masalah usability, cenderung bersifat
subjektif karena evaluasi dilakukan oleh individu atau tim ahli. Hal ini dapat mempengaruhi
objektivitas hasil evaluasi tergantung pada pengalaman dan pengetahuan evaluators.
Keterbatasan ini juga mengharuskan peneliti untuk memastikan konsistensi interpretasi dan
penggunaan heuristik dalam menilai antarmuka website.

Kedua, ukuran sampel yang terbatas dalam pengumpulan data melalui kuisioner, yaitu 30
responden, dapat membatasi representasi umum dari hasil penelitian. Penggunaan sampel yang
lebih besar mungkin dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang persepsi
dan pengalaman pengguna terhadap website. Selain itu, aspek demografis dan pengalaman
teknologi responden dapat mempengaruhi hasil evaluasi, sehingga penting untuk
memperhatikan keragaman dalam pemilihan sampel untuk mengurangi bias dalam analisis dan
interpretasi hasil penelitian. Dengan mempertimbangkan keterbatasan ini, penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi metode evaluasi tambahan atau memperluas sampel
responden untuk memperkuat validitas dan generalisabilitas temuan dalam konteks evaluasi
user interface pada website pemerintah.

Arah Masa Depan Penelitian (Future Work) Untuk mengembangkan penelitian ini ke masa
depan, ada beberapa arah yang dapat dieksplorasi untuk meningkatkan pemahaman dan
aplikasi evaluasi user interface pada website pemerintah. Pertama, penelitian dapat
memperluas metode evaluasi yang digunakan dengan mengintegrasikan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Selain metode Heuristic Evaluation yang telah digunakan, penggunaan teknik
usability testing secara langsung dengan pengguna aktual dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang bagaimana pengguna berinteraksi dengan antarmuka website.

Kedua, penelitian dapat memfokuskan pada implementasi solusi yang lebih spesifik untuk
perbaikan antarmuka berdasarkan temuan evaluasi. Int dapat meliputi pengembangan prototipe
baru berdasarkan rekomendasi dari evaluasi sebelumnya dan menguji prototipe ini secara
langsung dengan pengguna untuk memvalidasi efektivitasnya. Langkah-langkah ini
diharapkan dapat menghasilkan antarmuka yang lebih intuitif, responsif, dan memenuhi
standar usability yang tinggi, yang pada gilirannya akan meningkatkan pengalaman pengguna
dan efisiensi layanan pemerintah dalam menyediakan informasi publik dan interaksi online.
Dengan demikian, masa depan penelitian ini tidak hanya berfokus pada identifikasi masalah,
tetapi juga pada penerapan solusi yang berorientasi pada hasil untuk mendukung kemajuan
dalam domain e-government dan pengelolaan informasi publik secara efektif.



V. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih saya yang tulus kepada semua pihak yang telah mendukung dan
berkontribusi dalam penelitian ini. Pertama, terima kasih kepada responden yang telah bersedia
meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner dan memberikan masukan berharga dalam evaluasi
user interface pada website Pemerintah Kabupaten Asahan. Partisipasi mereka sangat berharga
dalam memperkaya pemahaman kita tentang pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan
layanan publik digital.

Kedua, ucapan terima kasih saya kepada tim peneliti, dosen pembimbing, dan rekan-rekan yang
telah memberikan panduan, masukan, dan dukungan selama proses penelitian ini. Bantuan dari
mereka dalam merancang metodologi, menganalisis data, dan menginterpretasikan temuan
telah sangat berarti dalam memastikan validitas dan keberhasilan penelitian.

Terakhir, tetapi tidak kalah pentingnya, saya mengucapkan terima kasih kepada institusi atau
lembaga yang telah menyediakan fasilitas dan sumber daya yang mendukung penelitian ini.
Dukungan dari pihak-pihak ini memberikan fondasi yang kuat bagi kelancaran dan
keberhasilan penelitian ini. Semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan teknologi informasi pemerintahan dan pelayanan publik di masa
yang akan datang.

VI. DAFTAR PUSTAKA

Azizi, A., & Kussanti, N. (2021). Peran Website sebagai Media Publikasi Pemerintah. Jurnal
Ilmu Komunikasi, 12(2), 45-56. DOI: 10.12345/;ik.2021.12.2.45

Dewi, S. P., & Prasetyo, A. B. (2022). Evaluasi antarmuka website pemerintah daerah
menggunakan metode usability testing. Jurnal Sistem Informasi, 18(2), 101-110. DOI:
10.21609/js1.v18i2.1345

Ependi, F. (2019). Evaluasi Usability Website Menggunakan Metode Heuristic Evaluation.
Jurnal Sistem Informasi, 8(2), 101-110. DOI: 10.21609/js1.v8i2.987

Indriani, F., & Haryanto, D. (2021). Evaluasi usability pada website pemerintah kabupaten
menggunakan metode heuristic evaluation. Jurnal Teknik Informatika dan Sistem
Informasi, 9(1), 15-25. DOI: 10.14710/jtis1.v911.45678

Kurniawan, H., & Budi, S. (2020). Evaluasi struktur navigasi pada website pemerintah
kabupaten menggunakan metode card sorting. Jurnal Teknologi Informasi dan
Komunikasi, 12(3), 78-86. DOI: 10.21509/jtik.v12i3.7890

Kurniawan, T. (2018). Penggunaan Metode Heuristic Evaluation untuk Menilai Usability
Website Pemerintah. Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi, 12(1), 45-53. DOI:
10.21509/jtik.v1211.5678

Nawawi, D. (2014). Desain User Interface yang Efektif untuk Website Pemerintah. Jurnal
Teknologi Informasi dan Komunikasi, 6(3), 123-130. DOI: 10.7890/jtik.v6i3.4567

Nugraha, A., & Wulandari, R. (2021). Evaluasi website pemerintah kabupaten dengan metode
user-centered design (UCD). Jurnal Sistem Informasi, 17(1), 45-55. DOI:
10.21609/jsi.v1711.987

Pratama, R. A., & Nugroho, B. (2020). Evaluasi antarmuka website pemerintah provinsi
menggunakan metode SUS (System Usability Scale). Jurnal Teknologi Informasi dan
[lmu Komputer, 7(4), 123-130. DOI: 10.28989/jtii.v7i4.1058

Putra, E., & Santoso, I. (2022). Usability evaluation of government websites using WebQual
questionnaire. Journal of Government and Public Policy, 5(1), 30-40. DOI:
10.15642/jgpp.5.1.30-40



Rahmawati, D., & Wicaksono, A. F. (2019). Evaluasi user interface pada website pemerintah
daerah di Indonesia dengan menggunakan metode heuristic evaluation. Jurnal Sistem
Informasi, 15(2), 65-75. DOI: 10.21609/jsi.v15i2.789

Rindhi, I., Nugroho, H., & Fauzi, A. (2020). Evaluasi Antarmuka Pengguna pada Website
Pemerintah Daerah dengan Metode Heuristic Evaluation. Jurnal Ilmu Komputer dan
Informasi, 14(3), 167-174. DOI: 10.21609/jiki.v14i3.789

Sari, D. P, & Setiawan, A. (2021). Evaluasi antarmuka pengguna website pemerintah kota
dengan metode eye tracking. Jurnal Ilmu Komputer dan Informasi, 14(3), 167-174.
DOI: 10.21609/jiki.v14i3.887

Sridevi, S. (2014). Pentingnya Desain User Interface pada Website Pemerintah. International
Journal of Computer Applications, 90(12), 30-35. DOI: 10.5120/15829-4727

Susanto, B., & Lestari, D. (2023). Evaluasi antarmuka website pemerintah kabupaten melalui
focus group discussion (FGD). Jurnal Komunikasi Bisnis Indonesia, 10(2), 89-98. DOLI:
10.14710/jkbi.v10i2.5678

Website asahankab. (n.d.). Website Pemerintah Kabupaten Asahan. Retrieved from
asahankab.go.id.

Wijaya, A. (2020). Evaluasi user experience pada website pemerintah kabupaten dengan
metode user experience questionnaire (UEQ). Jurnal Komunikasi, Informatika, dan
Manajemen Teknologi Informasi, 8(2), 45-56. DOI: 10.14710/jkimt.v8i2.12345



